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RINGKASAN

DAYA SAING DAERAH DAN EFISIENSI PADA INDUSTRI PARIWISATA
KABUPATEN JEPARA
Hastarini Dwi Atmanti, Syafrudin Budiningharto*)

Tahun 2005, viti + 16 halaman

Pariwisata sebagai industri jasa menjadi pendorong utama pereckonomian
dunia dan pariwisata merupakan industri dengan pertumbuhan tercepat di dunia.
Karena itu banyak negara berlomba-lomba menjadikan negerinya sebagai objek vang
kaya daya tarik kepariwisataan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dava saing dan efisiensi industri
pariwisata di Kabupaten Jepara sehingga dapat mendukung pariwisata nasional dan
perekonomtian pada umumnya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder selama 3 tahun
(2002, 2003, 2004) dengan menggunakan analisis DEA untuk meneliti 12 obyek
wisata di Jepara yaitu Museum Kartini, Pantat Kartini, Pantai Tirto Samudra, Makam
dan Masjid Mantingan, Benteng Portugts, Pulau Panjang, Sreni Indah, Goa Tritip,
Taman Nasional Laut Karimunjawa, Kalinyamatan, Air Terjun Songgolangit,
Monumen Ari-ari Kartini. Input yang digunakan adalah sarana-prasarana yang
mendukung, sedangkan variable outputnya adalah jumilah wisatawan asing, jumlah
wisatawan domestik dan pendapatan vang diperoleh masing-masing obyek wisata.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa ada tiga objek wisata yang telah
mencapar tingkat efisiensi karena sudah mampu mengemas promosi dengan baik
vaitu Pantai Kartini, Pantai Tirto Samudera, serta Makam dan masjid Mantingan. Hal
ini menunjukkan bahwa obyek wisata di Kabupaten Jepara masih mempunyai
petuang untuk ditingkatkan lagi perannya dalam pembangunan sehingga mampu

‘untuk meningkatkan daya saing Kabupaten Jepara khususnya di sector pariwisata.

*y Jurusan Ihmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro

*¥) Dibiayai dengan dana DIPA Universitas Diponegoro Nomor : 061.0/23-4.0/X111/2005
Kode 5584-0036MAK 521114, sesuai dengan Perjanjian Tugas Pelaksanaan Penelitian
Para Dosen Universitas Diponegoro, Nomor : 07A/J07.11/PG/2005, tanggal 10 Mei 2005
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SUMMARY

REGIONAL COMPETITIVENESS AND EFFICIENCY TOURISM INDUSTRY
IN JEPARA

Hastarini Dwi Atmanti, Syafrudin Budiningharto*)

The term tourism encompasses travelers away from home and the businesses
and people who serve them by expediting or otherwise making the travel easier or
more enlertaining.

DIEA analysis is used in this research. This research used three years (2002,
2003 and 2004)with one input variable (facilitivis used in each tourist object), and
three oulput variables (the amount of foreign tourist, domestic tourist and income in
each tourist object) .

Jepara is wellkown with slogan Bumi Kartini. Kartini is a national hero for
struggle of women’s emancipation in Indonesia. Jepara overs several interesting
place and also completed by various local culture as local heritage, which exist and
preserved by the society. These ure Kartini's Musewm, Kartini Beach, Tirto Samudra
Beach, Mantingan Mosque and Crave, The Portuguese Fortress, Panjang Island,
Sreni Indah, Tritip Cave, Karimunjowa, Kalinyamatan, Songgolangit Waterfall,
Kartini's Plusenta Monument.

This result is only three tourist obtects that have an efficient. These are Kartini
Beuch, Tirto Sumudra Beach, Mantingan Mosque and Grave. I('s opportunity o
develop the tourism sector in Jepara. To develop the tourism sector was needed
continually hard work and support from all of public's component.

*) Economics and Development Study, Economic Faculty, Diponegoro Umversity.

**) Dibiayat dengan dana DIPA Universitas Diponegoro Nomor : 061.0/23-4.0/X111/2005
Kode 5584-0036MAK 521114, sesuai dengan Perjanjian Tugas Pelaksanaan Penelitian
Para Dosen Universitas Diponegoro, Nomor : 07A/107.11/PG/2005, tanggal 10 Mei 2005
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I. PENDAHULUAN

Pariwisata sebagai industri jasa menjadi pendorong utama perekonomian
dunia dan pariwisata merupakan industri dengan pertumbuhan tercepat di dunia.
Karena itu banyak negara berlomba-lomba menjadikan negerinya sebagai objek yang
kaya daya tarik kepariwisataan.

Pariwisata juga merupakan sektor vang sangat kompleks karena pariwisata
bersifat multidimensi, baik fisik, sosial budaya, ekonomi dan politik. Selain itu
kegiatan pariwisata sebagai kegiatan mata rantai yang akan melibatkan berbagai
sektor dan lembaga yang terkait. Berkembangnya sektor pariwisata di suatu negara
akan menarik sektor lain untuk berkembang pula karena produk-produknya
diperlukan untuk menunjang tndustri pariwisata, seperti sektor pertanian, peternakan,
perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan kerja dan sebagainya.

Di Indonesia, pariwisata merupakan penghasil devisa negara nomor tiga
setelah minyak dan tekstil sebelum terjadinya ledakan bom Legian, Kuta, Bali. Ini
berarti industri jasa bidang pariwisata memiliki potensi yang cukup besar untuk
menjadi tulang punggung perekonomian di masa mendatang.

Perolehan devisa berasal dari banyaknya wisatawan mancanegara yang datang
ke Indonesia. Upaya menjaring wisatawan mancanegara dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan konsep yang disebut trilogy menciptakan pariwisata (tourism
trilogy) yang meliputi produk, pemasaran dan kelembagaan.

Perhattan pada produk pariwisata dititikberéfi(an pada peningkatan kualitas
dan kenyamanan produk. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi paket-paket wisaa
sampai harga yang kompetitif dengan paket-paket wisata di fempat lain. Perhatian
pada pemasaran pariwisata dititikberatkan pada penciptaan promosi pariwisata yang
efektif dengan pendekatan profesional, kemitraan swasta dan pemerintah serta
memperkuat jaringan kelembagaan. Tujuannya adalah menciptakan permintaan
pariwisata yang ditandai meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara di
Indonesia dan meningkatnya kunjungan wisatawan domestik di daerah tujuan wisata
yang tersebar di tanah air. Perhatian pada kelembagaan pariwisata dititikberatkan

pada penciptaan peningkatan efisiensi paket pariwisata pada batas harga, pelayanan





